102

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. PINDAD (PERSERO) Bandung, maka penulis melakukan suatu kesimpulan sebagai berikut 
1. Perputaran persediaan pada PT. PINDAD (PERSERO) rata-rata mengalami suatu peningkatan, tetapi pada periode tahun 2005 dan 2007 perputaran persediaan mengalami suatu penurunan. Berdasarkan survey awal, penurunan disebabkan berkurangnya permintaan dari konsumen akan produk yang dihasilkan oleh PT.PINDAD (PERSERO). Hal ini terjadi karena produk militer dan produk komersil hanya dikonsumsi oleh kalangan tertentu, adanya penumpukan persediaan barang digudang yang pada akhirnya barang tidak terjual.
2. Laba bersih yang dicapai PT. PINDAD (persero) dari tahun ke tahunnya mengalami suatu fluktuasi. Berdasarkan data laporan keuangan untuk beberapa periode yaitu pada tahun 2002, tahun 2005, dan tahun 2006 perusahaan mengalami penurunan dalam perolehan laba. Penurunan tersebut diakibatkan oleh adanya kenaikan harga pokok penjualan tetapi penjualan mengalami penurunan, adanya investasi pada persediaan yang terlalu tinggi sehingga menimbulkan penumpukan persediaan digudang yang pada akhirnya akan menimbulkan biaya penyimpanan dan perawatan.
3. Berdasarkan hasil penelitian, perputaran persediaan memiliki hubungan yang kuat dengan laba bersih. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh kesimpulan bahwa perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap laba bersih pada PT. PINDAD (PERSERO) Bandung. Adapun besarnya pengaruh perputaran persediaan terhadap laba bersih adalah 49,9% sedangkan sisanya 50,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa saran mengenai pengaruh perputaran persediaan terhadap laba bersih pada PT. PINDAD (persero) Bandung yaitu sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan perputaran persediaan maka perusahaan harus dapat mengendalikan investasi (modal kerja) dalam persediaan, sehingga tidak ada persediaan yang menganggur digudang, terpenuhinya permintaan pasar dengan demikian kontinuitas perusahaan dapat terjaga dengan baik.
2. Untuk dapat meningkatkan laba bersih, maka perusahaan sebaiknya meningkatkan omset penjualan barang agar pendapatan atau keuntungan meningkat, sehingga tidak ada penumpukan persediaan digudang, tidak ada biaya penyimpanan dan perawatan, yang pada akhirnya akan meningkatkan laba bersih perusahaan.

3. Untuk lebih meningkatkan perputaran persediaan dan laba bersih, maka sebaiknya perusahaan harus lebih memaksimalkan persediaan dalam perusahan  secara efektif dan efisien supaya tidak ada beban kerugian yang ditanggung perusahaan seperti beban penyimpanan, dan beban perawatan. 
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